
2012, No.710 4

LAMPIRAN  
PERATURAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 13TAHUN 2012 
TENTANG 
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VISA TINGGAL TERBATAS SERTA APLIKASI PERSONALISASI VISA 

                  

 
SPESIFIKASI TEKNIS STIKER VISA  

DAN VAUCER VISA KUNJUNGAN SAAT KEDATANGAN 
 

A. Spesifikasi Stiker Visa yang dikeluarkan oleh Perwakilan Republik 
Indonesia 
1. Spesifikasi teknis terdiri atas: 

a. ukuran kirim : 14,5 cm x 10,5 cm (empat belas 
koma lima sentimeter dikali 
sepuluh koma lima sentimeter) 

b. ukuran die cut :  11,5 cm x 8 cm (sebelas koma 
lima sentimeter dikali delapan 
sentimeter) 

c. kertas sekuriti : 

1) jenis  : kertas stiker sekuriti (ultraviolet 
dull paper), nonwatermark; 

2) warna :  putih gading (broken white); 
3) visible fiber :  merah dan biru; 
4) invisible fiber :  merah, kuning, dan biru; 

5) berat dasar :  156 + 9 g/m2 (seratus lima puluh 
enam ditambah Sembilan gram per 
meter persegi); dan 

6) pemendaran di bawah  
 sinar ultraviolet :  tidak memendar 

 
2. Cetakan terdiri atas: 

a. cetakan dasar 
Special Raster yang dibentuk oleh minitext “VISARI”, 
dikombinasikan dengan special pattern yang dibentuk oleh garis-

www.djpp.depkumham.go.id

http://www.djpp.depkumham.go.id


2012, No.710 5

garis bergelombang, teks “VISARI” berukuran mikro, yang secara 
keseluruhan membentuk ornamen tertentu. 

b. cetakan tindih  
Bagian atas, kiri sampai kanan terdapat kombinasi elemen 
geometris berwarna continous hijau dan biru yang dipadukan 
dengan foil pengaman: 
1) pada bagian kiri dan kanan cetakan berwarna biru, terdapat 

diapositive microtext “VISARI” yang berulang tanpa spasi.  

2) pada bagian cetakan berwarna hijau, terdapat ornamen batik. 
3) line width modulation dan latent image “VISARI” terdapat di 

sebelah kanan foil pengaman. 
4) pada bagian tengah terdapat teks “REPUBLIC OF 

INDONESIA”. 

5) pada bagian kanan atas terdapat suatu bentuk tertentu yang 
memiliki efek berubah warna (colour shifting) warna keemasan 
ke hijau jika dilihat dengan sudut pandang yang berbeda. 

6) nomor seri terdapat pada bagian kanan atas dan kiri bawah 
yang masing-masing terdiri dari 2 (dua) huruf dan 7 (tujuh) 
angka, dengan susunan satu huruf-satu angka-satu huruf- 
enam angka. 

 
3. Desain Stiker Visa memuat: 

a. latent image;  
b. line width modulation;  
c. diapositive; dan 

d. positive microtext. 
 

Gambar I 
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4. Foil pengaman berbentuk lingkaran yang memuat: 
a. gambar Lambang Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
b. garis-garis lengkung simetris yang terpusat dan menyebar ke 

seluruh sisi; 
c. teks “REPUBLIK INDONESIA” berukuran mikro yang ditulis 

secara berulang dengan spasi; dan 
d. teks “REPUBLIK INDONESIA” berukuran nano dengan spasi yang 

utuh atau terpotong sebagian. 
5. Teknik cetak pada Stiker Visa terdiri atas teknik cetak offset, intaglio, 

hot stamping, dan cetak digital. 

6. Fitur pengaman terdiri atas: 
a. kertas yang tidak memendar (ultraviolet dull), memiliki serat 

visible berwarna merah dan biru serta serat invisible merah, 
kuning dan biru jika dilihat di bawah sinar ultraviolet; 

b. cetakan tindih:  
1) memiliki cetakan yang halus dan tajam seperti diapositive 

microtext “VISARI” dan line width modulation dua warna yang 
menyambung; 

2) latent image text “VISARI” cetakan intaglio yang hanya terbaca 
pada sudut kemiringan tertentu; dan 

3) memiliki sifat tactile effect atau dapat diraba. 
c. tinta: 

1) bentuk tertentu menggunakan tinta berubah warna (colour 
shifting ink) yang akan berubah gold to green (keemasan ke 
hijau); dan 

2) memiliki cetakan dasar berwarna kuning memendar kuning 
(invisible flourecent ink), yang akan tampak membentuk 
ornamen tertentu. 

d. foil pengaman yang berbentuk gambar Lambang Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, memuat fitur pengaman:    

1) efek pertukaran warna-warni (colourfull); 
2) area yang berwarna-warni jika dilihat pada posisi tengah; 
3) efek perubahan ukuran pada obyek teks “RI” yang terlihat 

membesar atau mengecil jika digerakkan ke kiri dan ke kanan 
pada sumbu vertikal; 

4) garis-garis halus di dalam ornamen bintang dan akan terlihat 
bergerak berputar dan tampak terang; 
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5) gambar Lambang Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
6) teks berwarna-warni dengan ukuran mikro dan hanya dapat 

dilihat dengan alat bantu kaca pembesar; 
7) teks berwarna-warni dengan ukuran nano dan hanya dapat 

dilihat dengan alat bantu mikroskop; dan 

8) kombinasi antara gambar berupa garis-garis halus dengan 
teknik demetalizing. 

e. teknik cetak yaitu cetakan tindih yang dicetak dengan 
menggunakan teknik cetak intaglio dan jika diraba akan 
menimbulkan efek rabaan (tactile effect). 

 
B. Spesifikasi Stiker Visa Kunjungan Saat Kedatangan  

1. spesifikasi Teknis Stiker Visa terdiri dari: 
a. ukuran kirim  : 12,5 cm X 10,1 cm (duabelas 

koma lima  sentimeter dikali 
sepuluh  koma satu centi 
meter); 

b. ukuran die cut  :  0,5 cm X 8 cm (sepuluh koma 
lima sentimeter kali  delapan 
sentimeter); 

c. kertas sekuriti : 
1) jenis : kertas stiker sekuriti (ultra violet 

dull paper), non watermark; 
2) warna :  putih gading (broken white); 
3) visible fibers :  merah dan biru; 

4) invisible fibers :   156 + 9  g/m2 (seratus lima 
puluh enam ditambah sembilan 
gram per meter persegi); 

5) Pemendaran di bawah  
 sinar ultraviolet :  tidak memendar. 

 
2. Cetakan pada Stiker Visa terdiri atas: 

a. cetakan dasar special raster yang dibentuk oleh minitext 
“VISARI”, dikombinasikan dengan special pattern yang 
dibentuk oleh garis-garis bergelombang, microtext “VISARI” 
yang secara keseluruhan membentuk ornamen tertentu. 
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b. cetakan tindih dari kiri ke kanan berupa: 
1) pada bagian kiri dan kanan atas terdapat 2 (dua) buah 

nomor seri yang masing-masing terdiri dari 2 (dua) huruf 
dan 8 (delapan) angka dengan susunan satu huruf-satu 
angka-satu huruf-tujuh angka. 

2) pada bagian bawah nomor seri sebelah kiri terdapat 
gambar Lambang Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

3) pada bagian bawah nomor seri sebelah kanan terdapat: 
a) garis-garis miring yang membentuk latent image teks 

“VISA RI”, relief dan line width modulation berupa 
ornamen batik dan tiga bintang segi delapan, 
dipadukan dengan Foil pengaman berbentuk gambar 
Lambang Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
microtext dan diapositive microtext  “VISARI” yang 
berulang tanpa spasi arah horizontal.  

b) suatu bentuk tertentu yang memiliki efek berubah 
warna (colour shifting), warna keemasan berubah 
menjadi hijau jika dilihat dengan sudut pandang yang 
berbeda yang di tengahnya terdapat teks “VISA”. 

c) teks “REPUBLIC OF INDONESIA”. 
4) pada bagian tengah teks “REPUBLIC OF INDONESIA”, 

terdapat teks “Visa on Arrival and Landing Permission” di 
sebelah kiri dan di sebelah kanan teks “Visa on Arrival 
and Landing Permission”. 

5) pada bagian kiri dan kanan bawah teks “Length of stay 30 
days - Date of issue:”, microtext modulation “VISARI” 
yang berulang tanpa spasi membentuk persegi panjang, 
dan barcode 2 (dua) dimensi.  

6) di bawah barcode sebelah kiri terdapat teks 
“DIRECTORATE GENERAL OF IMMIGRATION”. 

 
3. Desain Stiker Visa memuat: 

a. latent image;  
b. relief dan line width modulation;  
c. microtext;  
d. diapositive dan positive microtext;  
e. microtext modulation; dan 
f. accuracy lines. 
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Gambar 2 
     

 
 
 
 
 
 
4. Foil pengaman berbentuk lingkaran yang memuat: 

a.  gambar Lambang Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
b.  garis-garis lengkung simetris yang terpusat dan menyebar ke 

seluruh sisi; 
c.  teks “REPUBLIK INDONESIA” berukuran mikro yang ditulis 

secara berulang dengan spasi; dan 
d.  teks “REPUBLIK INDONESIA” berukuran nano dengan spasi 

yang utuh atau terpotong sebagian. 
5. Teknik cetak pada Stiker Visa: 

a. cetak offset; 
b. intaglio; 
c. hot stamping; dan  
d. cetak digital. 

6. Fitur pengaman pada Stiker Visa: 
a. kertas yang tidak memendar (ultraviolet dull) dan memiliki 

serat visible berwarna merah dan biru dan serat invisible 
memendar merah, kuning dan biru jika dilihat di bawah sinar 
ultraviolet; 

b. cetakan tindih:  
1) memiliki cetakan yang halus dan tajam seperti accuracy 

lines (security lines dua warna yang menyambung), 
diapositive microtext “VISARI”, dan microtext modulation 
“VISARI”, relief and line width modulation (garis-garis 
security  yang membentuk relief/image); 

2) lattent image teks “VISARI” cetakan intaglio yang hanya 
terbaca pada sudut kemiringan tertentu; dan 

3) cetakan tindih intaglio yang jika diraba akan menimbulkan 
efek rabaan (tactile effect). 
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c. tinta 
1) bentuk tertentu yang memuat teks “VISA” dicetak 

menggunakan tinta berubah warna (colour shifting ink) yang 
akan berubah warna gold to green (keemasan ke hijau) jika 
dilihat pada sudut pandang yang berbeda. 

2) memiliki cetakan dasar warna kuning memendar kuning yang 
akan tampak membentuk ornamen tertentu jika dilihat di 
bawah sinar UV. 

d. foil pengaman pada Stiker Visa berbentuk lingkaran yang 
memuat:  
1) gambar Lambang Negara Kesatuan Republik Indonesia 

dengan ketentuan sebagai berikut:   
a) efek pertukaran warna-warni (colourfull); 
b) area yang berwarna-warni jika dilihat pada posisi tengah; 
c) efek perubahan ukuran pada obyek teks “RI” yang tampak 

terlihat membesar atau mengecil jika digerakan ke kiri dan 
ke kanan pada sumbu vertikal; 

d) garis-garis halus di dalam ornamen bintang dan akan 
terlihat bergerak berputar dan tampak terang;  

e) gambar Lambang Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
f) teks berwarna-warni dengan ukuran mikro dan hanya 

dapat dilihat dengan alat bantu seperti kaca pembesar;  
g) teks berwarna-warni dengan ukuran nano dan hanya 

dapat dilihat dengan alat bantu mikroskop; dan 
h) kombinasi antara gambar berupa garis-garis halus dengan 

teknik demetalizing. 
2) garis–garis lengkung simetris yang terpusat dan menyebar ke 

seluruh sisi; 
3) teks “REPUBLIK INDONESIA” dengan ukuran mikro yang berulang 

dengan spasi; dan 
4) teks “REPUBLIK INDONESIA” dengan ukuran nano dan spasi yang 

utuh atau terpotong sebagian. 
 

C. Spesifikasi Vaucer Visa Kunjungan Saat Kedatangan 
1. ukuran     

a. 14 cm x 21 cm (ukuran 3 up); dan 
b. 14 cm x 7 cm (ukuran 1 up) 

2.  kertas  
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a. Jenis :  kertas      sekuriti      bertanda     air    logo  
Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik 
Indonesia; 

b. Warna :  putih gading (broken white); dan 
c. Berat dasar :  80 g/m2   (delapan   puluh   gram  per   

   meter persegi). 
3. cetakan  

a. cetak offset : special raster micro text “VISA RI” di kombinasi 
dengan security element: 
1) image; 
2) line; dan  
3) security effect. 

b. digital printing : barcode 
c. die cut : perforasi potong 

4. fitur pengaman  
a. desain  : 1) security lines; 

2) security effect; 
3) security image; dan 
4) security text. 

b. tinta : visible flourescent yaitu tinta yang kasat 
 mata yang akan memendar di bawah sinar 
ultraviolet. 

5. Desain vaucer visa  
a. Vaucer US 25 Dollars 
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b. Vaucer US 10 Dollars  
 

 
 

 

 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 
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